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Terhadap Kebutuhan Air , Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi (Oryza sativa
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Kusuma sebagai Pembimbing Pendamping.

Tujuan yang diajukan dari penelitian ini adalah mengetahui interaksi
kombinasi antara pemberian air dan pemberian pupuk nitrogen terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi, mengetahui pengaruh tinggi genangan 1cm
dan 4 cm terhadap pertumbuhan, hasil produksi dan kebutuhan air tanaman padi
serta untuk memverifikasi kebutuhan air terhadap perlakuan tinggi genangan air 1
cm dan 4 cm dengan menggunakan model Cropwat for windows dan percobaan
pemberian air secara aktual. Penelitian ini merupakan penelitian hubungan
fungsional yang pendekatan variabelnya melalui eksperimen. Percobaan ini
dilaksanakan di rumah kaca, dengan sumber keragaman lebih dari satu, sehingga
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF).

Dari hasil penelitian menunjukkan tidak terjadi interaksi antara perlakuan
tinggi genangan dan pemberian dosis pupuk urea. Perlakuan tinggi genangan air 1
cm dan 4 cm berpengaruh nyata secara faktor tunggal terhadap pertumbuhan dan
hasil produksi tanaman padi. Dari hasil simulasi yang dilakukan dengan
menggunakan model Cropwat for windows lebih optimal dibandingkan dengan
percobaan di rumah kaca. Kedua model simulasi menghasilkan tingkat efisiensi
irigasi sebesar 87,73 % untuk D; dan D, sebesar 77,46 %.



SUMMARY

IDA AYU WAHYUNINGTYAS. 105040207111001. Effect of Water level to
Water requirements, Growth and Yield of Rice (Oryza sativa L.).Sugeng Prijono

as Supervisor, Zaenal Kusuma as Co Supervisor.

The proposed purpose of this research was to determine the combination
of interaction between the water supply and nitrogen fertilizer application on
growth and yield of rice plants, determine the effect of water level 1 cm and 4 cm
on the growth, yield and water requirement of rice plants and verification needs
high water puddles of treatment 1 cm and 4 cm by using a model Cropwat for
windows and water supply actual experiment. This research was a functional
relationship variables approach through experiments. The experiment was
conducted in a greenhouse, with more than one source of variation, so it uses the
basic design completely randomized design factorial (RALF).

The results of research show that is not interaction between treatment and
water level of urea dosing. High treatment puddles 1 cm and 4 cm significant
single factor in the growth and yield of rice plants. The results of simulations
carried out with model Cropwat for windows more optimal than the experiments
in the greenhouse. Both produce levels of irrigation efficiency 87,73 % for D; and
D, by 77,46%.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman penghasil beras yang
digunakan sebagai bahan pangan utama hampir 90 % penduduk di Indonesia.
Pada tahun 2009, kebutuhan beras nasional mencapai sekitar 32 juta ton yang
diperoleh dari 66 juta ton gabah padi dari areal luas panen di seluruh Indonesia
13,2 juta hektar (BPS, 2010). Tingginya konsumsi beras per kapita dengan jumlah
penduduk yang cukup besar menuntut kesiapan untuk memenuhi kebutuhan beras
setiap tahunnya. Sementara produksi padi nasional dihadapkan pada banyak
permasalahan, seperti berkurangnya lahan pertanian akibat alih fungsi menjadi
perumahan sampai degradasi lahan, selain itu faktor iklim dan adanya gangguan
organisme pengganggu tanaman (Departemen Pertanian, 2008).

Permasalahan mengenai isu pencemaran dan degradasi lingkungan akan
menyebabkan perubahan lingkungan pertanian di masa yang akan datang, seperti :
(1) ketersediaan air semakin terbatas, baik dari segi jumlah maupun kualitasnya;
(2) kekurangan unsur hara makro dan mikro serta terjadinya kemasaman tanah
akibat dari meningkatnya penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan; (3)
perubahan penggunaan lahan lebih mengarah ke lahan yang marginal akan
menimbulkan masalah faktor abiotik dan biotik secara kompleks.

Air merupakan kebutuhan pokok tanaman untuk dapat tumbuh,
berkembang dan berproduksi dengan baik. Pengelolaan air irigasi padi sawah
sangat penting untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air. Ketersediaan air
yang cukup merupakan salah satu faktor utama dalam produksi padi sawah.
Kebutuhan air tanaman padi ditentukan oleh beberapa faktor, seperti : jenis tanah,
kesuburan tanah, iklim (basah atau kering), umur tanaman dan varietas padi yang
ditanam. Disamping itu, faktor terpenting lainnya dalam pertumbuhan tanaman
padi adalah pemberian pupuk nitrogen. Nitrogen merupakan unsur hara yang
paling penting. Kebutuhan tanaman akan nitrogen lebih tinggi dibandingkan
dengan unsur hara lainnya. Kekurangan nitrogen akan menyebabkan tumbuhan

tidak tumbuh secara optimal, sedangkan kelebihan nitrogen dapat menghambat



pertumbuhan tanaman dan akan menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan
(Duan et al., 2007). Pupuk nitrogen dalam bentuk urea sudah merupakan
kebutuhan pokok bagi petani untuk pertumbuhan tanaman padi karena dianggap
dapat langsung meningkatkan produktivitas sehingga pemborosan dalam
pemakaian urea di petani tidak dapat dihindari (Endrizal dan Julistia, 2004).

Peningkatan kebutuhan pangan yang tidak diimbangi dengan
ketersediaan air irigasi yang cukup dan pemberian jumlah pupuk nitrogen yang
tepat menyebabkan petani padi dihadapkan pada tiga tantangan besar, yaitu: (1)
menghemat penggunaan air dan pupuk nitrogen; (2) meningkatkan produktivitas
air dan lingkungan; dan (3) meningkatkan produksi beras dengan sedikit air (Jing
et al., 2007).

Dari permasalahan tersebut maka dalam penelitian ini akan dilakukan
pemberian air dengan batas tinggi genangan dan pemberian dosis pupuk nitrogen
agar diketahui bagaimana pengaruh dari tinggi genangan air dengan pemberian
dosis pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan, hasil dan kebutuhan air tanaman

padi.

1.2. Tujuan

Tujuan yang diajukan dari penelitian ini adalah untuk :
1.  Mengetahui interaksi kombinasi antara pemberian air dan pemberian pupuk
nitrogen terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi
2. Mengetahui pengaruh tinggi genangan 1 cm dan 4 cm terhadap
pertumbuhan, hasil produksi dan kebutuhan air tanaman padi
3. Verifikasi kebutuhan air tehadap perlakuan tinggi genangan air 1 cm dan 4
cm dengan menggunakan model Cropwat for windows dan percobaan

pemberian air secara aktual.



1.3. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah :

1.  Terjadi interaksi secara nyata antara tinggi genangan air dengan pemberian
pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi

2. Pengaruh perlakuan tinggi genangan 4 cm menunjukkan pertumbuhan, hasil
dan kebutuhan air yang lebih tinggi dibandingkan dengan pengaruh
perlakuan tinggi genangan air 1 cm

3. Kebutuhan air dengan menggunakan simulasi Cropwat for windows lebih
optimal dibandingkan dengan simulasi yang dilakukan pada percobaan di
rumah kaca.

1.4. Manfaat

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap
pemanfaatan penggunaan air dan unsur hara terutama urea pada pertumbuhan
tanaman padi sawah bagi masyarakat pada umumnya dan bagi petani pada

khususnya agar dapat meningkatkan produksi tanaman padi secara optimal.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Syarat Tumbuh Tanaman Padi

Sistem pembudidayaan tanaman padi di Indonesia secara garis besar
dikelompokkan menjadi dua, yaitu padi sawah dan padi gogo. Sumber air
seluruhnya tergantung pada curah hujan. Tanaman padi dapat hidup baik didaerah
yang berhawa panas dan banyak mengandung uap air. Curah hujan yang baik rata-
rata 200 mm per bulan atau lebih, dengan distribusi selama 4 bulan, curah hujan
yang dikehendaki per tahun sekitar 1500-2000 mm. Suhu yang baik untuk
pertumbuhan tanaman padi 23 °C.

Tinggi tempat yang cocok untuk tanaman padi berkisar antara 0-1500 m
dpl (diatas permukaan laut). Tanah yang baik untuk pertumbuhan tanaman padi
adalah tanah sawah yang kandungan fraksi pasir, debu dan lempung dalam
perbandingan tertentu dengan diperlukan air dalam jumlah yang cukup. Padi dapat
tumbuh dengan baik pada tanah yang ketebalan lapisan atasnya antara 18-22 cm

dengan pH antara 4-7 (Purnomo dan Purnamawati, 2009).

2.2. Peranan Air untuk Pertumbuhan Tanaman Padi

Tanaman padi membutuhkan air untuk  pertumbuhan dan
perkembangannya. Sekitar 70-90% air terdapat dalam tubuh tanaman, akan tetapi
kandungan air sangat bervariasi tergantung pada spesies, jaringan tertentu, umur
tanaman serta lingkungannya. Secara biologi air memiliki peranan penting dalam
proses metabolisme tanaman dan biota tanah juga dapat berperan sebagai donor
oksigen yang terlarut dalam air untuk tanaman atau biota tanah saat kondisi air
jenuh dengan pemberian oksigen melalui air yang mengalir. Produksi tanaman
sangat bergantung pada sifat tanah dan kandungan air di dalam tanah (Abas dan
Abdurachman, 2006).

Secara umum tanaman memerlukan air dalam kondisi seimbang yaitu,
keadaan pada saat air tersedia sama dengan kebutuhan tanaman. Kekurangan dan
kelebihan air dapat mengganggu proses metabolisme bahkan akan menyebabkan

tanaman mati.



2.3. Penggenangan

Menurut Siregar (1981), irigasi atau pengairan merupakan suatu usaha
untuk memberikan air untuk keperluan pertanian, pemberian air dilakukan secara
teratur pada daerah pertanian yang membutuhkan, kemudian setelah
dipergunakan, air dibuang ke saluran pembuangan air secara teratur pula. Irigasi
bertujuan untuk pertumbuhan tanaman, melembabkan tanah dan atmosfer,
sehingga dapat menimbulkan lingkungan yang baik untuk pertumbuhan tanaman,
menghilangkan zat-zat yang ada dalam tanah yang tidak baik bagi tanaman,
melunakkan tanah bagi pengerjaan lahan dan menghindarkan gangguan dalam dan
di atas tanah seperti serangan hama dan gulma, serta dapat mengalirkan air yang
mengandung zat-zat berguna bagi tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian Dhini (2008), budidaya padi sawah akan
mengubah keaslian dari sifat fisik tanah. Penggenangan akan merusak agregasi
tanah, potensial reduksi tanah akan menurun, suhu akan lebih rendah dan
tegangan air akan turun. Kebutuhan air pada setiap fase pertumbuhan berbeda-
beda. Pada fase pertumbuhan vegetatif kebutuhan air cukup banyak.
Penggenangan air dilakukan setalah transplanting untuk memberikan lingkungan
yang baik bagi perakaran, sedangkan kebutuhan air pada fase pematangan sedikit
sekali. Penggenangan tidak dilakukan lagi setelah malai mencapai stadia kuning.
Menurut Juliardi (2007), kebutuhan air untuk padi sawah sebanyak 0,74-1,21
I/det/ha atau 6,39-10,37 mm/hari/ha. Jika lahan tersebut tidak digenangi atau
hanya macak-macak konsumsi air yang dibutuhkan sebanyak 4355 m® pada
musim kemarau dan 2457 m* pada musim hujan.

Menurut Kurniarahmi (2005) terdapat interaksi antar waktu penggenangan
terhadap jumlah anakan dan jumlah anakan produktif. Keterlambatan
penggenangan akan meningkatkan jumlah anakan maksimum sementara jumlah
anakan produktif akan menurun. keterlambatan penggenangan dan stress air juga
akan menurunkan bobot gabah/malai.

Prasetiyo (2002) mengemukakan bahwa pengairan yang hemat dilakukan
dengan pemberian air secara terputus-putus atau intermittent dengan mengatur
ketinggian genangan sesuai dengan tahapan pertumbuhan tanaman padi. Hal yang

sejalan juga diungkapkan oleh Utomo dan Nazaruddin (2003) yang



mengemukakan pengaliran air secara terus-menerus dari satu petakan ke petakan
lain atau penggenangan dalam petakan sawah secara terus-menerus selain boros
air juga berakibat kurang baik terhadap pertumbuhan tanaman. Air yang diberikan
dalam jumlah yang cukup banyak dapat juga mencegah pertumbuhan gulma dan
mengantisipasi serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT).

Kemampuan tanaman terhadap cekaman air secara umum, termasuk
penggenangan dapat dicirikan dengan peningkatakan kadar etilen. Hormon etilen
dapat merangsang pembentukan jaringan aerenchima dan pemunculan akar-akar
dan tunas baru sebagai mekanisme adaptasi padi terhadap genangan.
Penggenangan dapat menghambat perkecambahan dan pertumbuhan fase-fase

awal tanaman padi sawah (Arsana, Yahya, Lontoh dan Pane, 2003)

2.4.  Peranan Pupuk Nitrogen untuk Pertumbuhan Tanaman Padi

Nitrogen merupakan unsur hara yang sangat dibutuhkan tanaman,
dikarenakan perannya dalam memacu pertumbuhan vegetatif (Syekhfani, 1997).
Pergerakan NH,", selain dipengaruhi oleh faktor-faktor pergerakan (aliran massa
dan difusi) secara umum, juga ditentukan oleh besarnya hidrolisis urea (seperti
enzim urease, air tanah) dan juga faktor penentu nitrifikasi (seperti pH, air tanah,
aktivitas bakteri nitrifikasi) (Tillman dan Scotes, 1991). Dibandingkan dengan
NOs, maka pergerakan NH;" lebih lambat. Hal ini dikarenakan oleh ion NH;"
merupakan kation yang dapat teradsorbsi dipermukaan koloid tanah, sehingga
gerakan difusinya akan lebih kecil dibandingkan NO3™ yang senantiasa bebas larut
di larutan tanah (Wild, 1981).

Menurut Muklis dan Fauzi (2003) bahwa nitrogen merupakan unsur hara
yang bermuatan positif (NH;") dan negatif (NO3), yang mudah hilang atau
menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Beberapa proses yang menyebabkan
ketidaktersediaan N dari dalam tanah adalah proses pencucian (leaching) NOs'.
Denitrifikasi NOs" menjadi Ny, volatilisasi NH;" menjadi NHj, terfiksasi oleh
mineral liat atau dikonsumsi oleh mikroorganisme tanah.

Pupuk Urea CO(NH,), merupakan pupuk yang mengandung 46% N,
sangat mudah larut dalam air dan bereaksi cepat, juga mudah diubah menjadi ion

ammonium (NH,") yang dapat diserap oleh tanaman (Novizan, 2003). Pemupukan



urea rentan kehilangan melalui pencucian, erosi dan penguapan. Dosis dan waktu
pemberian yang tepat akan mampu menekan kehilangan N dan meningkatkan
penyediaan untuk tanaman. Nitrogen tersedia akan berpengaruh pada produksi
dan kualitas tanaman (Engelstad, 1997).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Kelurahan Klandungan, Malang,
Jawa Timur, penambahan dosis pemupukan N dapat meningkatkan hasil gabah
kering. Untuk tanaman padi sawah, varietas IR-64, tanpa pupuk N hanya
menghasilkan 2,77 t/ha gabah kering, pemupukan 50 kg urea/ha menghasilkan
3,59 t/ha, pemberian pupuk 100 kg urea/ha dapat diperoleh 4,63 t/ha, sedangkan
pemupukan 150 kg urea/ha menghasilkan gabah kering 6,59 t/ha (Kamsurya,
Sebayang dan Guritno, 2002).

2.4.1. Mekanisme Penyediaan Hara Nitrogen

Tanaman dapat menyerap unsur hara melalui akar atau melalui daun.
Unsur C dan O diambil tanaman dari udara sebagai CO, melalui stomata daun
dalam proses fotosintesis. Unsur H diambil dari air tanah (H,O) oleh akar
tanaman. Tanaman menyerap unsur hara dalam tanah umumnya dalam bentuk ion.
Cadangan Nitrogen utama adalah nitrogen bebas (N2), yang meliputi 78 % dari
komposisi atmosfer. Dalam bentuk ini nitrogen tidak tersedia bagi tanaman.
Masuknya nitrogen ke dalam biosfer disebabkan oleh adanya kegiatan jasad mikro
pengikat nitrogen, baik yang hidup secara bebas maupun yang bersimbiosi dengan
tanaman. Hasil simbiosis digunakan oleh tanaman untuk membentuk asam amino
dan protein.

Dari tanaman mati atau jasad mikro (bahan organik), bakteri pembusuk
melepaskan asam amino dari protein dan bakteri amonifikasi melepaskan
ammonium dari grup amino dan selanjutnya dilarutkan dalam larutan tanah.
Reaksi yang terjadi digambarkan sebagai berikut :

k aminisasi

Protein dan senyawa serupa + Pencernaan Enzimati Senyawa Amino

Kompleks + CO, + E + hasil Lain
Senyawa kompleks amino melalui proses enzimatik (amonifikasi) dapat
diubah menjadi ammonium :

Hidrolisis

R - NH, + HOH R — OH + NH3; + Energi

Enzimatik



Kombinasi amino :
2NH; + H,CO; —>  (NH4)2CO3 < 2NH,+ + CO5>

Proses ini berlangsung pada tanah yang memiliki drainase dan beraerasi
baik dan mengandung banyak kation basa. Selanjutnya Ammonium (NH4") yang
dihasilkan dimanfaatkan oleh jasad amonifikasi atau organisme lain, diserap oleh
tanaman dan diikat oleh ion ammonium. Ammonium ini dapat dioksidasi oleh
bakteri tertentu menjadi nitrit dan nitrat. Proses yang terjadi adalah :

Hidrolisis

R - NH; + 30, 2 NOy» +2 H,O +4 H + Energi

Enzimatik

Hidrolisis

2NO, + 02 2 NOj3™ + Energi

Enzimatik

Dalam keadaan yang mendukung, pengubahan bentuk kedua (NOy)
berlangsung begitu cepat menyusul dari reaksi pertama, sehingga penimbunan
nitrit tidak terjadi.

Nitrogen nitrat yang terjadi, dapat hilang dalam empat cara, antara lain :
1. Digunakan oleh jasad mikro
2. Diserap oleh tanaman
3. Hilang bersama air
4. Hilang ke atmosfer dalam bentuk gas

Dalam keadaan tertentu, terutama kondisi drainase dan aerasi buruk,
kemungkinan besar nitrat direduksi, hingga sebagian dari nitrogen hilang dalam
bentuk gas (volatilisasi). Organisme heterotropik sangat berperan dalam
kehilangan ini. Proses yang terjadi dapat dijelaskan menurut rekasi pada Gambar

berikut ini

+2H) a2 H O+ N,
pH7  (gasN)
2(0) ;S —2H:N.0,
(thiponitrit) pH 6
2HNO; —= 5 7HNO, N:0 + H.0
(nitrat) (nitrit) (oksida nitrus)
H0) 2NO + H:O
(oksida nitrit)

Gambar 1. Reaksi Kimia Proses Volatilisasi



Atau secara kimia, misalnya dengan cara penambahan garam ammonium
(urea) pada tanah yang bernitrit akan menyebabkan N menguap dalam bentuk gas
2 HNO; + CO(NH;), —> CO; + 3H,0 + 2N,
Kehilangan nitrat dan ammonium melalui mekanisme pelindian (leaching)
merupakan salah satu penyebab penurunan kadar N dalam tanah (Goeswono,
1985).

2.5. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Air Tersedia dalam Tanah

Menurut Islami dan Utomo (1995), ada beberapa faktor yang mempengaruhi
simpanan lengas tanah yang meliputi curah hujan/ irigasi, kemampuan tanah
menahan air, besarnya evapotranspirasi dan tingginya muka air tanah.

1. Curah hujan/irigasi

Rachmaini (2004) mengemukakan bahwa iklim sangat berpengaruh
terhadap ketersediaan air tanah.Unsur utama iklim yang sangat mempengaruhi
ketersediaan air di lahan adalah curah hujan, lama penyinaran matahari dan
keadaan musim sepanjang tahun.Tersedianya air tanah tergantung dari intensitas
dan besarnya curah hujan yang diterima oleh suatu lahan. Lamanya penyinaran
matahari juga akan mempengaruhi jumlah air yang diuapkan dari permukaan
tanah dan tanaman. Semakin besar jumlah air yang diuapkan, jumlah air tersedia
akan semakin sedikit. Apabila pada musim kemarau berlangsung lama sepanjang
tahun, jumlah air tersedia akan semakin sedikit.
2.  Besarnya Evapotranspirasi

Menguapnya air dari permukaan tanah dan tanaman (evapotranspirasi)
dapat menyebabkan berubahnya kandungan air tersedia dalam tanah.Semakin
besar evapotranspirasi terjadi maka semakin besar air tersedia dalam tanah yang
hilang dan sebaliknya semakin kecil evapotranspirasi terjadi maka semakin sedikit
air tersedia dalam tanah yang hilang (Islami dan Utomo, 1995).
3. Tinggi Muka Air Tanah

Menurut Sari (2007), muka air tanah yang tinggi dapat menyebabkan
kondisi tanah jenuh air yang berarti semakin tinggi muka air tanah maka dapat

menyebabkan ketersediaan air dalam tanah semakin tinggi.
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2.6. Sejarah Aplikasi Cropwat for Windows

Cropwat for windows merupakan suatu sistem untuk membantu dalam
pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh Land and Water Development
Division pada FAO sebagai perencanaan dan pengelolaan irigasi. Cropwat for
windows dimaksudkan sebagai aplikasi praktis dalam menyelesaikan kalkulasi
secara baku untuk acuan evapotranspirasi, kebutuhan air dan kebutuhan irigasi
dalam kegiatan pertanian (Marica, 2008).

Dalam metode perhitungan banyaknya air irigasi yang dibutuhkan adalah
menggunakan model Cropwat for windows dengan memasukkan data rata-rata
temperatur (°C), kelembaban, penyinaran matahari, kecepatan angin serta letak
astronomis (bujur dan lintang)dan selanjutnya dimasukkan data curah hujan
(FAO, 1988).

Metode ini berdasarkan prosedur FAO 24 yang diterbitkan pada tahun
1977 vyang telah direkomendasikan secara menyeluruh pada pendugaan
evapotranspirasi berlebih (Smith dan Kivumbi, 2005).

Cropwat for windows sangat sensitif untuk iklim dan data pertumbuhan
tanaman. Program ini merupakan alat yang mudah untuk membantu perhitungan
standar untuk menentukan gambaran dalam mengatur penjadwalan irigasi dan
untuk merubah irigasi menjadi baik serta merencanakan penjadwalan irigasi di

bawah kondisi ketersediaan air yang bermacam-macam (Prijono, 2008).

2.7. Kebutuhan Air Tanaman Padi

Produksi tanaman dapat optimal apabila jumlah air yang dibutuhkan cukup
selama masa pertumbuhannya. Jumlah air yang cukup memenuhi untuk
pertumbuhan tanaman sering juga disebut sebagai kebutuhan air tanaman (CWR)
(Santosa, 2006). Kebutuhan air setiap tanaman berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi
oleh kondisi tanah, kondisi iklim tempat tumbuh tanaman dan lamanya periode
pertumbuhan. Kebutuhan air untuk pertumbuhan tanaman merupakan jumlah air
yang dievapotranspirasikan dan besarnya tergantung dengan keadaan iklim dan

fase pertumbuhannya (Wirosoedarmo, 2010).
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A Kebutuhan air pada berbagai tahap pertumbuhan tanaman

Menurut Santosa (2006), Tahap pertumbuhan tanaman padi dibagi menjadi
: (a) persemaian (10-30 HSS) ; (b) periode pertumbuhan vegetatif (0-60 HST) ; (c)
periode reproduktif atau generatif (50-100 HST) dan (d) periode pematangan
(100-120 HST).
1.  Periode Persemaian

Periode ini merupakan awal pertumbuhan yang mencakup tahap
perkecambahan benih serta perkembangan radicle (akar muda) dan plume (daun
muda). Selama periode ini air yang dikonsumsi sedikit sekali. Apabila benih
tergenang cukup dalam pada waktu yang cukup lama sepanjang periode
perkecambahan, maka pertumbuhan radicle akan terganggu karena kekurangan
oksigen.
2.  Pertumbuhan Vegetatif

Periode ini merupakan periode berikutnya setelah tanam (transplanting)
yang mencakup (a) tahap pemulihan dan pertumbuhan akar (0-10 HST), (b) tahap
pertumbuhan anakan maksimum (10-50 HST) dan (c) pertunasan efektif dan
pertunasan tidak efektif (35-45 HST). Selama periode ini akan terjadi
pertumbuhan jumlah anakan. Setelah tanam, kelembaban yang cukup diperlukan
untuk perkembangan akar-akar baru. Kekeringan yang terjadi pada periode ini
akan menyebabkan pertumbuhan yang buruk dan hambatan pertumbuhan anakan
sehingga mengakibatkan penurunan hasil. Pada tahap berikutnya setelah tahap
pertumbuhan akar, genangan dangkal diperlukan selama periode vegetatif ini.
Beberapa kali pengeringan membantu pertumbuhan anakan dan juga merangsang
perkembangan sistem akar untuk berpenetrasi ke lapisan tanah bagian bawah.
Fungsi respirasi akar pada periode ini sangat tinggi sehingga ketersediaan udara
(aerasi) dalam tanah dengan cara drainase (pengeringan lahan) diperlukan untuk
menunjang pertumbuhan akar yang mantap. Selain itu drainase juga dapat
membantu menghambat pertumbuhan anakan yang tidak efektif.
3. Periode Reproduktif (Generatif)

Periode ini mengikuti periode anakan maksimum dan mencakup tahap
perkembangan awal malai (40-50 HST), masa bunting (50-60 HST), pembentukan
bunga (60-80 HST). Kondisi ini dicirikan dengan pembentukan dan pertumbuhan
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malai. Pada periode ini mengkonsumsi banyak air dan kekeringan yang terjadi
pada periode ini akan menyebabkan beberapa kerusakan yang disebabkan oleh
terganggunya pembentukan malai, heading, pembungaan dan fertilisasi yang
berakibat pada peningkatan sterilitas sehingga dapat mengurangi hasil.

4.  Periode Pematangan (Ripening atau Fruiting)

Periode ini merupakan periode terakhir dimana termasuk tahapan
pembentukan susu (80-90 HST), pembentukan pasta (90-100 HST), matang
kuning (100-110 HST) dan matang penuh (110-120 HST). Selama periode ini
sedikit air diperlukan dan secara terus — menerus sampai sama sekali tidak
memerlukan air sesudah periode matang kuning. Selama periode ini drainase perlu
dilakukan, akan tetapi pengeringan yang terlalu awal akan mengakibatkan
bertambahnya gabah hampa dan beras pecah, sedangkan pengeringan yang
terlambat mengakibatkan kondisi kondusif tanaman rebah.

Pada periode vegetatif jumlah air yang dikonsumsi sedikit, sehingga
kekurangan air pada periode ini tidak mempengaruhi hasil secara nyata, akan
tetapi tanaman sudah pulih dan sistem perakarannya sudah mapan. Tahapan
sesudah panicle primordia, Kkhususnya pada masa bunting, heading dan
pembungaan memerlukan air yang cukup. Kekurangan air selama periode tersebut
menghasilkan pengurangan hasil. Dengan demikian program irigasi pada areal
dimana jumlah air irigasi terbatas untuk menggenangi sawah pada seluruh
periode, prioritas harus diberikan untuk memberikan air irigasi selama periode
pemulihan dan pertumbuhan akar serta seluruh pertumbuhan reproduktif (Santosa,
2006)



1. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada rumah kaca di Balai Penelitian Tanah,
Laladon, Bogor. Penelitian ini telah berlangsung pada bulan Juli 2013 sampai
Maret 2014. Analisis dasar contoh tanah dan laboratorium dilaksanakan di

Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Balai Penelitian Tanah.

3.2. Alat dan Bahan

3.2.1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini pada tahapan persiapan media
tanam adalah sekop, cetok dan cangkul sebagai alat pengolahan tanah. Pada
tahapan percobaan di rumah kaca peralatan yang digunakan antara lain pot
sebagai media percobaan, paralon PVC sebagai saluran pemberian air tinggi
genangan 1 cm, penggaris atau meteran digunakan untuk mengukur tinggi
tanaman padi, gelas ukur digunakan sebagai media pemberian air, timbangan
duduk digunakan untuk menimbang tanah yang diambil dari lapangan, timbangan
analitik digunakan untuk menimbang bobot komponen hasil setelah panen, batang
bambu sebagai batas dari pemberian air dengan tinggi genangan 4 cm, peralatan
laboratorium dalam melakukan kegiatan analisis tanah serta peralatan alat tulis
menulis digunakan untuk mencatat hasil pengamatan. Sedangkan untuk tahapan
analisis data alat yang digunakan antara lain : perangkat komputer dan software
Cropwat for windows 8.0 sebagai analisis untuk jumlah kebutuhan air yang
dibutuhkan tanaman padi pada simulasi, aplikasi Microsoft excel digunakan untuk

analisis varian dari data hasil pengamatan.



14

3.2.2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain contoh tanah sawah
sebagai media tanam, bibit tanaman padi varietas Inpari sebagai bahan tanam, air
bebas ion untuk penyiraman tanaman padi, pupuk NPK (Urea, SP-36 dan KCI )
serta data sekunder yang meliputi data iklim selama lima tahun dari tahun 2006
sampai dengan 2010.

3.3.  Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan = penelitian hubungan fungsional yang
pendekatan variabelnya melalui eksperimen. Percobaan ini dilaksanakan di rumah
kaca, dengan sumber keragaman lebih dari satu, sehingga menggunakan
Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF).

Adapun faktor-faktornya adalah ;

Faktor |
D = Pemberian air tinggi genangan air yang terdiri dari
D; = tinggi genangan air 1 cm
D, = tinggi genangan air 4 cm
Faktor Il
N = Dosis pupuk urea
Ny = Urea 0,5 g/pot (setara 200 kg urea/ha ) + SP-36 0,25 g/pot (setara
100 kg SP-36/ha) + KCI 0,125 g/pot (setara 50 kg KCl/ha)
N> = Urea 0,75 g/pot (setara 300 kg urea/ha ) + SP-36 0,25 g/pot
(setara 100 kg SP-36/ha) + KCI 0,125 g/pot (setara 50 kg KCl/ha)
N3 = Urea 1,0 g/pot (setara 400 kg urea/ha ) + SP-36 0,25 g/pot (setara
100 kg SP-36/ha) + KCI 0,125 g/pot (setara 50 kg KCl/ha)
Ny = Urea 1,25 g/pot (setara 500 kg urea/ha ) + SP-36 0,25 g/pot

(setara 100 kg SP-36/ha) + KCI 0,125 g/pot (setara 50 kg KCl/ha)
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Dari 2 faktor tersebut diperoleh 8 kombinasi perlakuan dan setiap
perlakuan diulang 3 kali sehingga diperolenh 24 petak percobaan, adapun

kombinasi perlakuannya denah percobaan disajikan pada Lampiran 19.

3.4. Pelaksanan Penelitian

3.4.1. Pengambilan Sampel Tanah

Sampel tanah diambil dengan menggunakan metode acak. Setiap titik
pengambilan sampel tanah dibor sedalam 20 cm kemudian dikompositkan.
3.4.2. Persiapan Media Tanam dan Penanaman

Sampel tanah yang diambil dari lapang kemudian dikering anginkan dan
dihaluskan. Kemudian ditimbang sebanyak 5 kg/pot. Selanjutnya tanah dalam pot
dijenuhkan dengan air sebanyak 2000 ml selama 24 jam untuk meratakan struktur
tanah dari semua pot sehingga pada awal pertumbuhan tanaman padi dapat
tumbuh seragam. Setelah 24 jam tanah dilumpurkan dan diaduk hingga menjadi
homogen lalu didiamkan selama 7 hari. Pada hari ketiga media tanam dengan
perlakuan D; dipasang paralon untuk alat irigasi.

Penanaman dilakukan pada saat bibit berumur 12 hari. Bibit ditanam 3
bibit per rumpun pada media pot dengan ukuran luas diameter 30 cm dan tinggi
23.5cm.

3.4.3. Pemberian Pupuk

Pemberian pupuk NPK dilakukan sebanyak 2 kali. Aplikasi pupuk SP-36
dan KCI digunakan sebagai pupuk dasar dan diberikan sebelum bibit padi ditanam
dengan dosis yang diberikan 0,25 g/pot SP-36 (setara 100 kg SP-36/ha) dan 0,125
g/pot KCI (setara 50 kg KCI /ha). Pupuk N dalam bentuk urea yang diberikan
pada 7 HST terdiri atas empat taraf dosis urea, yaitu 0,5 g/pot (setara 45 kg
urea/ha), 1,0 g/pot (setara 90 kg urea/ha), 1,5 g/pot (setara 135 kg urea/ha) dan
setara 2,0 g/pot (setara 180 kg urea/ha). Pemupukkan kedua dilakukan pada umur
6 MST dengan dosis pupuk NPK sama pada saat pemupukkan awal.

3.4.4. Pemberian Air

Pemberian air dilakukan pada umur tanaman 7 HST dengan menggunakan

gelas ukur kapasitas 1 liter. Pemberian air dalam metode ini menggunakan

pemberian air dalam metode basah kering yang tidak dilakukan secara terus-
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menerus akan tetapi hanya dilakukan tiga hari sekali dengan ketinggian air rata-
rata 1 cm dan 4 cm dengan maksud untuk menjaga kelembaban tanah. Pemberian
air dengan tinggi genangan air 1 cm disiramkan melalui saluran paralon yang
sudah dipasang pada media tanam dengan batas tinggi genangan air 1 cm dari
permukaan atas tanah dan untuk pemberian air selanjutnya diberikan jika pada
perlakuan tinggi genangan 1 cm tanah mengalami kondisi kering. Sedangkan pada
pemberian air dengan tinggi genangan air 4 cm disiramkan dengan batas tinggi
genangan air 4 cm dari permukaan atas tanah dan untuk pemberian air selanjutnya
diberikan dilihat dari penurunan muka air tanah pada kondisi macak-macak
3.4.5. Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan meliputi penyiangan dan pengendalian hama dan penyakit.
Penyiangan dilakukan bersamaan dengan proses penyiraman sehingga tanaman
bersih dari gulma. Sedangkan pengendalian hama dan penyakit dilakukan satu kali

penyemprotan insektisida regent sebelum tanaman padi siap dipanen

3.5. Analisis Dasar

Analisis dasar yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis dasar
pada contoh tanah sawah yang digunakan sebagai media tanam. Fungsi dari
analisis dasar ini adalah untuk mengetahui karakteristik contoh tanah yang
diambil sebagai media tanam dalam penelitian ini. Macam analisis dasar dan hasil

tersaji dalam Lampiran 1.

3.6. Pengamatan dan Pengumpulan Data
Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan vegetatif dan hasil panen.
1. Pengamatan pada pertumbuhan vegetatif padi sawah meliputi :
a. Tinggi tanaman, diukur dari permukaan tanah (pangkal batang) hingga
ujung daun tertinggi mulai pada umur 4, 8 dan 12 MST
b. Jumlah anakan, dihitung dari jumlah anakan tanaman padi yang tumbuh
dari batang padi utama.
2. Komponen hasil dan hasil tanaman, meliputi :
a. Jumlah anakan produktif, dihitung dari jumlah anakan yang menghasilkan

malai yang berpengaruh terhadap hasil tanaman.
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b. Rata-rata jJumlah gabah/malai, berat gabah basah dan berat 100 butir gabah

C. Hasil tanaman, yaitu berat gabah kering giling

3. Variabel Kebutuhan Air, meliputi :

a. Kebutuhan air, dihitung dari jumlah pemberian air secara langsung dari
satu periode musim tanam yang dilakukan di rumah kaca dan dengan

perhitungan menggunakan metode Cropwat for windows.

3.6.1. Pengumpulan data dan Simulasi Model Cropwat for Windows

Dalam penelitian ini dibutuhkan beberapa data untuk proses simulasi
Cropwat for Windows. Dalam simulasi Cropwat for Windows ini dibutuhkan
beberapa data tanaman, iklim dan tanah. Dari data iklim, tanah dan tanaman
tersebut kemudian dilakukan simulasi model Cropwat for windows untuk
mengetahui kebutuhan air tanaman. Data iklim diperoleh dari Badan Meteorologi,
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Sawahan selama lima tahun terhitung mulai
dari tahun 2006 sampai dengan 2010. Sedangkan untuk data tanah dan tanaman
diambil dari database Cropwat for Windows dan untuk langkah kerja simulasi
model Cropwat for windows disajikan pada Gambar 2

Tabel 1. Data dalam simulasi Model Cropwat for Windows 8.0

Data Keterangan
- Tanggal tanam
- Koefisien tanaman (dari database software
Tanaman Cropwat)
- Koefisien hasil tanaman (dari database
software Cropwat)
- Temperatur (dari BMKG Sawahan)
- Kecepatan angin (dari BMKG Sawahan)
- Lama penyinaran (dari BMKG Sawahan)
- Kelembaban udara (dari BMKG Sawahan)
- Curah hujan (dari BMKG Sawahan)
- Tekstur tanah (dari database Cropwat)
- Lengas tanah tersedia (dari database
Tanah Cropwat)
- Laju infiltrasi (dari database Cropwat)
- Lengas tanah awal (dari database Cropwat)

IKlim
(2006-2010)
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Input Data Dasar
Pengelolaan Irigasi

A 4

Data Tanaman

Data Iklim Data Tanah

|

}

1. Menghitung evapotranspirasi (ETo)
Metode Penman — Monteith
2. Menghitung curah hujan efektif
Metode konservasi tanah USDA

>l

v

Input areal tanam setiap tanaman, tanggal dan tanggal tanam pada jaringan irigasi

©

|

Mensimulasi setiap parameter tanaman selama musim
pertumbuhan termasuk : (1) koef.tanaman,.(2) indeks daun,
(3) evapotranspirasi tanaman, (4) curah hujan efektif, (5)
perkolasi, (6) kebutuhan irigasi

]

?0

I

>y

Penjadwalanl Irigasi
Memilih lima opsi :
- Tentukan waktu, tanggal dan kedalaman
- Irigasi pada persentase deplesi kelembaban tanah (% RAM)
- Irigasi dengan interval tetap
- Irigasi untuk ET atau penurunan hasil
- Tanpa irigasi, hanya curah hujan

,

Menghitung Kebutuhan Irigasi Tanaman Aktual

|

Irigasi memuaskan atau tidak

[

Kebutuhan Irigasi dari Jaringan Irigasi
Untuk mengestimasi kebutuhan irigasi bulanan dari jaringanirigasi dengan pola
tanam yang berbeda

|

Pola tanam atau tidak

* tidak

Print Out hasil irigasi

Gambar 2. Alur Kerja Model Pengelolaan Irigasi Cropwat for windows 8.0
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Data meteorologi diperoleh dari stasiun BMKG Sawahan yang posisinya
terdapat pada 70 44’ LS dan 1110 4’ BT serta mempunyai altitude 675 meter.
Sedangkan data tanah dan data tanaman diambil dari database Cropwat for
windows. Langkah-langkah perhitungan kebutuhan air tanaman seperti

ditampilkan pada Gambar dibawah ini :

Country |Indonesia Station |BMKG Sawahan
Altitude | 675 m. Latitude W m Longitude ’W ﬂ
Month Min Temp | Max Temp | Humidity Wind Sun Rad ETo
‘T ‘T % km/day haurs MlimPiday | mm/day
January a2z 8 4 16 106 219
February 151 298 a B 14 109 228
March 158 00 a0 4 17 11.9 248
April 165 238 a1 4 23 130 2EE
May 166 299 Fi| 4 2h 130 2E5
June 150 0z 72 4 28 131 283
July 139 04 &7 B 33 139 272
August 14.1 2.0 B4 ] 3h 146 28
September 149 320 1] ] 34 145 282
October 158 327 B4 B 31 136 272
Movember 166 nr 72 4 24 11.8 242
December 16.4 05 Fi 4 15 102 213
Average 15.5 0.7 73 5 25 126 254

Gambar 3. Input Data Iklim

Station |EMK[ Sawahan EK. rain method |USDA 5.C. Method
Rain EKf rain
mim i
January 1862
February E31.3 1881
March 5215 1772
April 3730 1623
May 2306 1455
June 537 431
July 487 449
August 2h8 247
September E1.4 hhd
October GE.4 533
November 2M4 1521
December 4611 1711
Total 33472 1415.0

Gambar 4. Input Data Curah Hujan
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Model Cropwat awalnya dikembangkan oleh FAO pada Tahun 1999 untuk
perencanaan dan proyek irigasi. Versi terbaru dinamakan Cropwat for Windows
yang dapat dioperasikan melalui interface window. Input data meliputi : data
meteorologi, tanah dan tanaman. Perhitungan ET potensial menggunakan metode
Penman — Monteith dan perhitungan hujan efektif dengan metode “USDA soil

conservation service method”

125-0.2 Ptot
125

Untuk Pie:> 125 mm :PE = 125 + 0.1 x Ptot

Untuk Pyt < 250 mm :PE = Ptot x

Dimana : Py = hujan total dan PE = hujan efektif

Crop Name Iﬁmi Transplanting date [16/07 [~ Direct sowing Harvest 0211
b=l 105 — !
K diy j— 0.70 | 030 | 0.50 —/_ 1.20 = i
070
Kc wet [—| 1.20 { 1.08 ) !
1.08

nursery landprep growth stage total
Stage total  puddiing development 1 mid-geazon | late geazon

{ 110 —
initial
[days) 20 20 5 15 a0 40 25 130
-h-._-.‘-‘-

0.10
Rooting depth
(m) — (080
Puddling depth 0.40

(m]
Murzery area [%] 10

Criica deletion | 25 [0z @ | [im
Yield response I. 1.0a 1.09 132 0.&0 110
Cropheight [m] 1.00  (dptional)

Gambar 5. Input Data Tanaman
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Soil name  |[HED
General soil data

Total available zoil moisture [FC - WP] 2000 mm/meter

[un]
=

1

M aximum rain infiltration rate mm/day

M aximum rooting depth 7a0 centimeters

£
2

q54 |4

Initial soil moisture depletion [as % TAM] k4

Initial available zoil moisture 1160 mm/meter

Additional soil data for rice caloulations

Drainable porosity [SAT - FC) k4
Critical depletion for puddle cracking 0.E0 fraction
Maximum Percolation rate after puddling 27 mm/day
Water availability at planting | 5 |rnm WD j
Maximum waterdepth 120 mm

Gambar 6. Input Data Tanah

Untuk langkah simulasi dengan menggunakan scenario irigasi pemberian
air dengan tinggi genangan 1 cm dan 4 cm, seperti ditampilkan pada Gambar

dibawah ini :

CROPWAT options - — a—

Rice scheduling Land Preparation [rice] ]

Scheduling criteria for rice

Irrigation timing

lmgate at fixed waterdepth j

Irigation at 10 mmn waterdepth

Irrigation applicatior

Refill to fixed waterdepth j

Refill waterdepth ko 10 mm

Irrigation efficiency
Irrigation efficiency: 70 X%

Save az default | Feset to FAD defaults QK |

= e —— —————

Gambar 7. Simulasi Skenario Tinggi Genangan 1 cm
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CROPWAT opti . a - —
options

Riice scheduling Land Preparation [rice] |

Scheduling criteria for rice

Irrigation timing

Irrigate at fixed waterdepth j
Imigation at 40 mm waterdepth

Irrigation applicatior

Refill to fixed waterdepth ﬂ

Refill waterdepthto 40 mm

Irigation efficiency
Imigation efficiency: 70 %

Help

Save az default | Feset to FAD defaults | oK |

Gambar 8. Simulasi Skenario Tinggi Genangan 4 cm

3.7. Analisis Data

Analisis data pertumbuhan tanaman dan komponen hasil untuk
mengetahui pengaruh interaksi tinggi genangan dan dosis pemberian pupuk N
pada pertumbuhan dan hasil produksi tanaman padi dianalisis dengan
menggunakan uji F 5%, apabila antar perlakuan terdapat perbedaan yang nyata
maka akan dilanjutkan dengan Uji BNT dengan taraf nyata 5%. Analisis korelasi

digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antar parameter pengamatan.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.1.1. Pertumbuhan Tanaman
A Tinggi Tanaman

Hasil analisis statistika (Lampiran 6) menunjukkan pengaruh interaksi
antara tinggi genangan air (D; dan D,) dan pemberian beberapa dosis pupuk urea
(N) terhadap tinggi tanaman maksimum tidak nyata (P > 0,05).

Perlakuan tinggi genangan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pada 4, 8, dan 12 MST. Semakin tinggi genangan yang diberikan terjadi
peningkatkan tinggi tanaman padi. Tinggi tanaman tertinggi terdapat pada
perlakuan genangan 4 cm sedangkan terendah pada perlakuan 1 cm (Tabel 2).

Pemberian Dosis Pupuk Urea. Pada Tabel 2 ditunjukkan bahwa pemberian
dosis pupuk urea tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Dengan
demikian, pemberian dosis urea mencukupi untuk pertumbuhan tinggi tanaman
padi sawah.

Tabel 2 menunjukkan perlakuan pemberian air dengan tinggi genangan 4
cm dilihat dari berbagai umur pengamatan 4 MST, 8 MST dan 12 MST
mengalami tinggi tanaman maksimum sebesar 110,76 cm sedangkan pada
perlakuan pemberian air dengan tinggi genangan 1 cm tinggi tanaman maksimum
sebesar 103,58 cm. Pada pemberian dosis pupuk urea tinggi tanaman tertinggi
terjadi pada 8 MST mengalami peningkatan dengan dosis urea yang diberikan
pada taraf N, sebesar 96,92 cm . Sedangkan pada 12 MST tinggi tanaman

maksimum diberikan pada pemberian dosis pupuk urea N3 sebesar 97,65 cm.
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Tabel 2. Pengaruh Tinggi Genangan dan Pemberian Dosis Pupuk Urea terhadap
Tinggi Tanaman

Umur Tanaman

grtaian AMST | 8MST | 12MST
.......... cm..........
Pemberian Air (D)

D, 7783 a 91.93a 103,58 a
D, 79,91 b 100,18 b 110,76 b

BNT 5 % 1,83 3,39 3.70

Dosis Urea (N )

N, 7847 96,50 94,52
N, 79.25 96,92 96,02
Ns 80,25 95,90 97,65
N, 7750 94.90 96,45

BNT 5 % tn tn tn

Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai huruf yang sama pada setiap kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Beda
Nyata Terkecil pada taraf nyata 5%.

D; : Pemberian air dengan tinggi genangan 1 cm; D, : Pemberian air dengan tinggi
genangan 4 cm; N : 0,5 g/pot; N; : 0,75 g/pot; N3 : 1,0 g/pot; N4 : 1,25 g/pot
B. Jumlah Anakan

Hasil analisis secara statistika (Lampiran 7) menunjukkan pengaruh
interaksi antara tinggi genangan air (D, dan D;) dan pemberian beberapa dosis
pupuk urea (N) terhadap jumlah anakan tidak nyata (P > 0,05).

Perlakuan tinggi genangan air memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah anakan pada 4 dan 12 MST (Tabel 3). Jumlah anakan pada padi sawah
terus meningkat sampai dengan umur pengamatan 8 MST. Pada 8 MST perlakuan
pemberian air dengan tinggi genangan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah
anakan (Tabel 3). Namun pada 12 MST jumlah anakan mengalami penurunan
pada perlakuan tinggi genangan. Perlakuan tinggi genangan D, menghasilkan
jumlah anakan terbanyak (Tabel 3).

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian dosis pupuk urea pada 4
MST berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan. Pada 8 MST dan 12 MST
pemberian dosis urea terhadap jumlah anakan berpengaruh nyata. Namun pada 12
MST jumlah anakan mengalami penurunan. Perlakuan pemberian dosis urea Nj

menghasilkan jumlah anakan terbanyak pada 4, 8, dan 12 MST (Tabel 3).
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Tabel 3. Pengaruh Tinggi Genangan dan Pemberian Dosis Pupuk Urea Terhadap
Jumlah Anakan

Umur Tanaman

Perlatian AMST | 8MST | 12MST
.......... batang ..........
Pemberian Air (D)
D; 21.08 a 25.17 19.58 a
D, 24.33 b 26.58 22.17Db
BNT 5 % 1.93 tn 2.23
Dosis Urea (N )
N1 21.33 23.17 a 17.50 a
N, 21.67 23.33 a 2050 b
N3 23.17 26.50 ab 21.83 bc
N4 24.67 30.50b 23.67c¢C
BNT 5 % tn 4.04 3.15

Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai huruf yang sama pada setiap kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Beda
Nyata Terkecil pada taraf nyata 5%.

D; : Pemberian air dengan tinggi genangan 1 cm; D, : Pemberian air dengan tinggi
genangan 4 cm; N : 0,5 g/pot; N; : 0,75 g/pot; N3 : 1,0 g/pot; N4 : 1,25 g/pot

4.1.2. Komponen Hasil dan Hasil
A Jumlah anakan produktif

Hasil analisis statistika (Lampiran 8) menunjukkan pengaruh interaksi
antara tinggi genangan dan pemberian beberapa dosis pupuk urea terhadap jumlah
anakan produktif tidak nyata (P > 0,05). Pengaruh perlakuan faktor tunggal tinggi
genangan dan pemberian beberapa dosis pupuk urea berpengaruh nyata (P <
0,05).

Berdasarkan Tabel 3 ditunjukkan bahwa perlakuan pemberian air dengan
tinggi genangan dan pemberian dosis urea berpengaruh nyata terhadap jumlah
anakan produktif. Perlakuan pemberian air dengan tinggi genangan air 4 cm
memiliki jumlah anakan produktif lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan
pemberian dengan tinggi genangan air 1 cm. Sedangkan pada perlakuan
pemberian dosis urea (N) dengan taraf N, (1,25 g/pot atau 500 kg urea/ha)
menghasilkan jumlah anakan produktif lebih banyak dibandingkan dengan

perlakuan pemberian dosis pupuk urea lainnya (Tabel 4).
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B. Rata-rata jumlah gabah/malai

Hasil analisis statistika (Lampiran 9) menunjukkan pengaruh interaksi
antara tinggi genangan dan pemberian beberapa dosis pupuk urea terhadap rata-
rata jumlah gabah pada malai tidak nyata (P > 0,05). Pengaruh perlakuan faktor
tunggal tinggi genangan dan pemberian beberapa dosis pupuk urea berpengaruh
nyata ( P < 0,05).

Pada perlakuan tinggi genangan air rata-rata jumlah gabah pada malai
tertinggi terdapat pada D, (49,33 butir/malai) dan terendah D; (64,42 butir/malai).
Rata-rata jumlah gabah pada malai tertinggi pada perlakuan pemberian beberapa
dosis pupuk urea terdapat pada N4 (63,88 butir/malai) dan terendah pada N;
(Tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh Tinggi Genangan dan Pemberian Bebeapa Dosis Pupuk Urea
terhadap Komponen Hasil Tanaman Padi ( Oryza sativa L.)

Perlakuan Jumlah Rata-rata Berat gabah
Anakan jumlah basah
Produktif gabah/malai
...batang/pot... ... butir/malai... .....g/pot.....
Pemberian Air (D)
D; 17,58 a 49,33 a 45,13 a
D, 20,17 b 64,42 b 59,12 b
BNT 5 % 2,23 591 5,55
Dosis Urea (N)
N; 15,50 a 51,50 a 47,30 a
N 18,50 b 53,50 ab 48,95 a
N3 19,83 bc 58,67 ab 53,92 b
Ny 21,67 cC 63,88 b 58,33 ¢
BNT 5 % 3,15 8,36 7,85

Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai huruf yang sama pada setiap kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Beda
Nyata Terkecil pada taraf nyata 5%.

D, : Pemberian air dengan tinggi genangan 1 cm; D, : Pemberian air dengan tinggi
genangan 4 cm; N : 0,5 g/pot; N2 : 0,75 g/pot; N3 : 1,0 g/pot; N4 : 1,25 g/pot
C. Berat gabah basah
Hasil analisis statistika (Lampiran 10) menunjukkan pengaruh interaksi

antara pemberian beberapa dosis pupuk urea tidak nyata (P > 0,05). Pengaruh
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perlakuan faktor tunggal tinggi genangan dan pemberian beberapa dosis pupuk
urea berpengaruh nyata (P < 0,05).

Tabel 3 menunjukkan perlakuan tinggi genangan memberikan berat gabah
basah tertinggi pada D, (59,12 g/pot) dan terendah pada D; (45,13 g/pot). Berat
gabah basah tertinggi pada perlakuan pemberian beberapa dosis pupuk urea,
terdapat pada N4 (58,33 g/pot) dan terendah pada N; (Tabel 4).

D. Berat gabah 100 butir

Hasil analisis statistika (Lampiran 12) menunjukkan pengaruh interaksi
antara tinggi genangan dan pemberian beberapa dosis pupuk urea terhadapberat
gabah 100 butir tidak nyata (P > 0,05) demikian pula pengaruh dari masing —
masing faktor tunggalnya.

Pada perlakuan tinggi genangan berat gabah 100 butir tertinggi pada D,
(22,03 g) dan terendah D; (22,43 g). Berat gabah 100 butir tertinggi pada
perlakuan pemberian beberapa dosis pupuk urea, terdapat pada N3 (22,57 g) dan
terendah pada N4 (Tabel 5).

Tabel 5. Pengaruh Tinggi genangan dan Pemberian beberapa dosis pupuk urea
Terhadap Berat gabah 100 Butir dan Berat gabah kering giling

Perlakuan Berat gabah Berat gabah
kering giling 100 butir
.....g/pot ..... gl
Tinggi Genangan
(D)
D, 29,50 a 22,03
D, 39,28 b 22,43
BNT 5 % 1,95 tn
Dosis Urea (N)
N1 30,57 a 22,10
N2 31,72a 22,20
[\ 35,35 b 22,57
N, 39,93 ¢ 22,05
BNT 5 % 2,76 n

Keterangan : Angka rata-rata yang ditandai huruf yang sama pada setiap kolom
yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata menurut Uji Beda
Nyata Terkecil pada taraf nyata 5%.

D, : Pemberian air dengan tinggi genangan 1 cm; D, : Pemberian air dengan tinggi
genangan 4 cm; N : 0,5 g/pot; N, : 0,75 g/pot; N3 : 1,0 g/pot; N4 : 1,25 g/pot
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E. Berat gabah kering giling

Hasil analisis statistika (Lampiran 11) menunjukkan pengaruh interaksi
antara pemberian beberapa dosis pupuk urea tidak nyata (P > 0,05). Pengaruh
perlakuan faktor tunggal tinggi genangan dan pemberian beberapa dosis pupuk
urea berpengaruh nyata (P < 0,05).

Tabel 4 menunjukkan perlakuan tinggi genangan memberikan berat gabah
kering giling tertinggi pada D, (39,28 g/pot) dan terendah pada D; (29,50 g/pot).
Berat gabah kering giling tertinggi pada perlakuan pemberian beberapa dosis

pupuk urea, terdapat pada N4 (39,93 g/pot) dan terendah pada N; (Tabel 5)

4.1.3. Kebutuhan Air Tanaman Padi
A. Berdasarkan hasil percobaan

a. Tinggi Genangan 1 cm

Pengairan relatif banyak dilakukan pada usia tanaman padi 67-70 hari
yang disebut fase padi primordial. Jumlah air yang yang sudah diberikan dengan
tinggi genangan air 1 cm sebesar 1016,74 mm. Jadwal air pemberian air pada

tinggi genangan D; disajikan pada Lampiran 4.

Tabel 6. Jumlah Pemberian Air Perlakuan Tinggi Genangan Terhadap Pemberian
Dosis Pupuk Urea

Jumlah Pemberian Air

Perlakuan mm/pot .............

Ny N> N3 Ny
D, 242,92 238,54 257,26 278,02
D; 283,65 288,80 296,36 338,16

Keterangan :

D; : Pemberian air dengan tinggi genangan 1 cm
D, : Pemberian air dengan tinggi genangan 4 cm
Ny : Dosis pupuk urea 0,5 g/pot (setara 200 kg urea/ha)
N> : Dosis pupuk urea 0,75 g/pot (setara 300 kg urea/ha)
N3 : Dosis pupuk urea 1,0 g/pot (setara 400 kg urea/ha)
Ny : Dosis pupuk urea 1,25 g/pot (setara 500 kg urea/ha)

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan jumlah pemberian air yang disiramkan
pada tanaman padi untuk setiap perlakuan pemberian dosis pupuk urea berbeda.
Pada perlakuan pemberian dosis pupuk urea N4 jumlah air yang dibutuhkan
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sebesar 278,02 mm. Jumlah pemberian air ini disiramkan sesuai dengan
kebutuhan air tanaman yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan berkembang.

b. Tinggi Genangan 4 cm

Jumlah pemberian air yang disiramkan dengan tinggi genangan 4 cm
sebesar 1206,97 mm. Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan jumlah pemberian air
yang disiramkan pada tanaman padi untuk setiap perlakuan pemberian dosis
pupuk urea berbeda. Pada perlakuan pemberian dosis pupuk urea N4 jumlah air
yang dibutuhkan sebesar 338,16 mm. Jadwal air pemberian air pada tinggi

genangan D, disajikan pada Lampiran 5.

B. Model Cropwat for windows 8.0

Analisis kebutuhan air dengan menggunakan model Cropwat for
windows diawali dengan menghitung evapotranspirasi potensial dengan
menggunakan model Cropwat yang didasarkan pada metode Penman-Modifikasi
dengan data klimatologi seperti : temperatur, kelembaban, radiasi penyinaran dan
kecepatan angin. kemudian ditentukan besarnya curah hujan efektif yang dapat
dimanfaatkan oleh tanaman. Hasil perhitungan model Cropwat untuk
evapotranspirasi potensial,curah hujan efektif dan kebutuhan air tanaman

disajikan dalam Gambar 9.

@ Crop Water Requirements E'@
ETo station ’m Crop ’Hicei
Rain station ,W Planting date ,15:’0?7
Month Decade Stage Kc ETc ETc Eff rain Irr. Req.
coeff mm/day mmddec mm/dec mmddec
Jun 3 Murg/LPr 1.0 283 141 EA 08
Jul 1 Wurz/LPr 1.06 286 28E 159 127
Jul 2 Irit 1.08 2594 294 157 1037
Jul 3 Diewe 1.10 30 333 132 21
Aug 1 Deve 112 310 3o a4 221
Aug 2 Deve 114 30 320 ] %2
Aug 3 Mid 116 34 KA1 100 280
Sep 1 Mid 117 330 330 159 171
Sep 2 Mid 117 kil KER| 187 133
Sep 3 Mid 117 3 Kk 187 129
Oct 1 Late 117 3% 22 165 187
Oct 2 Late 113 306 NE 156 150
Oct 3 Late 1.06 278 N6 23 13
Nov 1 Late 1.02 257 a1 35 a1
4.7 139.3 3841

Gambar 9. Hasil Analisis Crop Water Requirements
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Analisis kebutuhan air tanaman dari hasil model Cropwat for windows ini
kemudian dihasilkan kebutuhan air pada setiap tahapan pertumbuhan tanaman
padi berdasarkan perlakuan beda tinggi genangan air. Tabel 7 menunjukkan
kebutuhan air tanaman padi pada setiap fase pertumbuhannya dengan perlakuan
tinggi genangan air 1 cm dan 4 cm dengan menggunakan model Cropwat for

windows.

Tabel 7. Kebutuhan Air Tanaman Padi pada Setiap Tahapan Pertumbuhan dengan
Model Cropwat for windows

Skenario Total Kebutuhan Air (mm)
Tinggi
Genangan % Fase Fase Tengah Fase Akhir
Air Awal Perkembangan
D, 44,90 150,90 162,80 84,20
D, 74,90 150,90 162,80 84,20
Keterangan :
D; : Tinggi genangan air 1 cm
D, : Tinggi genangan air 4 cm

Pada perlakuan D; total kebutuhan air tanaman padi untuk satu kali
periode musim tanam, pada fase awal membutuhkan kecukupan air sebesar 44,90
mm sedangkan pada perlakuan D, total air yang dibutuhkan untuk tahapan awal
pertumbuhan sebesar 74,90 mm. Pada fase perkembangan perlakuan tinggi
genangan D; dan D, kecukupan air yang dibutuhkan sebesar 150,90 mm, fase
tengah kecukupan air yang dibutuhkan untuk kedua perlakuan sebesar 162,80 mm
dan pada fase akhir total kebutuhan air yang diperlukan untuk kedua perlakuan

sebesar 84,20 mm.

4.2. Pembahasan

Hasil analisis tanah sebelum percobaan, contoh tanah yang digunakan
sebagai media tanam bertekstur liat, dengan kandungan pasir 20%, debu 33% dan
liat 47%. kandungan C-organik rendah (1,22%), N-organik rendah (0,20%) dan
C/N rendah (6%). Seperti disajikan pada Lampiran 1.

Berdasarkan hasil analisis secara statistik antara perlakuan pemberian air

dengan tinggi genangan (D; dan D,) dan pemberian beberapa dosis pupuk urea
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tidak menunjukkan interaksi terhadap parameter pengamatan. Hal ini disebabkan
adanya pengaruh dari luas permukaan media tanam percobaan yang digunakan,
yaitu pot. Disamping itu, unsur nitrogen menentukan jumlah anakan dan ukuran
malai. Menurut Muklis dan Fauzi (2003), pada kondisi tergenang kehilangan N
terjadi melalui penguapan, denitrifikasi dan pencucian. Akan tetapi, pada hasil
penelitian ini proses ketidaktersediaan N tidak dapat terjadi sehingga
mengakibatkan tidak terjadi interaksi antara proses pemberian air dengan tinggi
genangan air dan pemberian dosis pupuk urea yang diberikan. Hal ini disebabkan
metode pemberian air yang dilakukan tidak dipertahankan pada ketinggian
genangan awal sehingga proses penguapan, denitrifikasi dan pencucian tidak

dapat bekerja secara maksimal.

4.2.1. Pengaruh Tinggi Genangan Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil
Tanaman Padi

Pertumbuhan tanaman digunakan sebagai indikator untuk mengetahui
karakteristik tanaman dan hubungannya dengan faktor lingkungan. Tabel 4
menunjukkan bahwa tinggi tanaman pada perlakuan tinggi genangan 4 cm
berbeda nyata dengan perlakuan tinggi genangan 1 cm. Tinggi tanaman pada
perlakuan tinggi genangan 4 cm lebih tinggi dan jumlah anakan lebih banyak
dibandingkan dengan tinggi genangan 1 cm. Hal ini disebabkan karena pengaruh
penggenangan menyebabkan nutrisi menjadi lebih tersedia bagi tanaman yang
selanjutnya digunakan tanaman untuk pertumbuhan yang ditunjukkan dengan
meningkatnya tinggi tanaman. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Kawano
et al., (2009) bahwa adanya penggenangan akan memacu pemanjangan batang
sebagai strategi penghindaran (escape strategy) terhadap penggenangan untuk
membantu mencukupi kebutuhan oksigen dan karbondioksida untuk mendukung
respirasi aerob dan fotosintesis. Menurut Uphoff dan Randriamiharisoa (2002),
kondisi tanah sawah yang lembab dan tidak digenangi terus menerus dapat
mendukung pertumbuhan tanaman padi. Air dapat mempengaruhi karakter fisik
tanaman padi, keberadaan nutrisi dan sifat fisik tanah. Disamping itu juga, air
merupakan faktor lingkungan yang sangat penting dalam pertumbuhan tanaman
padi. Air mempunyai peranan penting dalam proses fotosintesis dan pengangkut

unsur hara dalam tanah. Ketersediaan air yang tidak mencukupi dapat
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menghambat transportasi unsur hara dan menurunkan aktivitas, sehingga terjadi
pertumbuhan tanaman yang kurang baik. Grist (1975) menyatakan bahwa
tanaman padi tergolong tanaman air dan memerlukan banyak air untuk mencapai
pertumbuhan yang optimal.

Jumlah anakan merupakan variabel pertumbuhan yang sangat berkaitan
dengan produksi padi. Perlakuan pemberian air dengan tinggi genangan
berpengaruh nyata dengan jumlah anakan pada 4 dan 12 MST. Pada 8 MST
jumlah anakan berpengaruh tidak nyata terhadap perlakuan pemberian air dengan
tinggi genangan. Perlakuan pemberian air dengan tinggi genangan pada awal
pertumbuhan padi dapat meningkatkan jumlah anakan pertanaman. Hal ini sesuai
dengan Vergara (1976), bahwa kebutuhan akan air bagi tanaman padi pada awal
fase vegetatif adalah kritis, dimana fase vegetatif merupakan fase pembentukan
anakan aktif dan anakan maksimum. Pada Lampiran 13 menunjukkan adanya
korelasi antara tinggi tanaman dan jumlah anakan (r = 0,649). Pada perlakuan
tinggi genangan 4 cm menunjukkan pertumbuhan jumlah anakan optimal.
Menurut Dhini (2008) mengemukakan bahwa ketinggian genangan sampai 4 cm
masih dapat ditoleransi karena tidak berpengaruh terhadap hasil produksi dan
didukung dengan hasil penelitian Sumardi et al (2007), pemberian air hingga
tergenang secara terus menerus justru memberikan pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan. Menurut Sumardi et al. (2007), mekanisme toleransi padi terhadap
genangan adalah dengan terbentuknya jaringan aerenchym. Semakin lama
tanaman padi tumbuh pada kondisi tergenang maka akan semakin banyak dan
semakin besar jaringan aerenchym yang terbentuk. Jaringan ini akan menempati
sel akar yang semestinya berfungsi sebagai jalur transportasi unsur hara dan air.
Semakin banyak jaringan ini terbentuk akan menghambat proses pengambilan
unsur hara dan air oleh akar tanaman. Hal ini akan menghambat pertumbuhan dan
perkembangan tanaman secara keseluruhan. Pada perlakuan 4 cm terhadap jumlah
anakan yang terbentuk mengalami penurunan pada 12 MST, hal ini disebabkan
pada kondisi tersebut tanaman merespon dengan meningkatkan pemanjangan
batang untuk mendukung respirasi aerob dan fotosintesis, sehingga pertumbuhan
jumlah anakan semakin berkurang. Disamping itu, pada umur 12 MST fase

pertumbuhan tanaman padi menunnjukkan fase akhir pertumbuhan.



33

Perlakuan tinggi genangan juga memberikan pengaruh nyata terhadap
produksi padi, baik berat gabah basah dan berat gabah kering giling (Tabel 4 dan
5). Perlakuan tinggi genangan 4 cm memberikan hasil produksi terbaik untuk
tanaman padi , yaitu sebesar 6,14 t/ha. Hal ini disebabkan adanya kemampuan
menghasilkan gabah dipengaruhi oleh ketersediaan air dalam tanah. Ketersediaan
air yang menghasilkan jumlah gabah yang tinggi karena berkaitan dengan
penyerapan unsur hara. Dalam keadaan ketersediaan air yang cukup unsur hara
dapat diserap oleh tanaman secara optimal. Berdasarkan hasil penelitian dari
Rachmawati dan Retnaningrum (2009) bahwa faktor terpenting untuk
memperoleh hasil gabah yang tinggi adalah jumlah anakan yang menentukan
bobot gabah per malai. Penggenangan sampai 10 cm dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman padi. Peningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman padi yang diakibatkan oleh penggenangan dapat meningkatkan jumlah
anakan produktif yang dihasilkan (Tabel 4). Hasil penelitian Arsana et al. (2003)
mengemukakan bahwa penggenangan mampu meningkatkan jumlah anakan
produktif yang meningkat akan tetapi tidak mempengaruhi persentase gabah isi.
Jumlah anakan produktif yang meningkat mengakibatkan rata-rata jumlah gabah
per malai yang dihasilkan tanaman padi bertambah.

Jumlah gabah per malai ditentukan pada tahap pembentukan malai.
terdapat kecenderungan penggenangan mampu meningkatkan jumlah gabah per
malai (Tabel 4). Tabel 4 menunjukkan perlakuan pemberian air dengan tinggi
genangan 4 cm merupakan perlakuan terbaik dalam menghasilkan komponen
produksi tanaman padi. Menurut Kurniarahmi (2005) mengemukakan bahwa
perlakuan penggenangan 2-5 cm mampu meningkatkan pembentukan
gabah/malai. Menurut Dhini (2008), jika ketersediaan air yang belum mencukupi
selama periode pembungaan hingga proses pengisian gabah dapat meningkatkan
persentase gabah hampa, karena akan menghambat proses fertilisasi. Kegagalan
fertilisasi akan menghasilkan gabah hampa yang tinggi, karena pada bunga tidak
terbentuk embrio yang akan berkembang pada saat pengisian gabah dengan

bertambahnya endosperm yang terbentuk.
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4.2.2. Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Urea Terhadap Pertumbuhan dan

Hasil Tanaman Padi

Pada faktor tunggal dengan perlakuan pemberian pupuk urea yang berbeda
menghasilkan tinggi tanaman berpengaruh tidak nyata. hal ini disebabkan bahwa
tinggi tanaman lebih dipengaruhi oleh sifat fisik genetik. Faktor lingkungan yang
sangat mempengaruhi tinggi tanaman yaitu cahaya. Marzuki et al. (2013)
menyatakan bahwa intensitas cahaya merupakan komponen penting bagi
pertumbuhan tanaman, karena akan mempengaruhi proses fotosintesis yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, sehingga pupuk urea yang
diberikan dengan dosis yang berbeda tidak memberikan pengaruh terhadap tinggi
tanaman, akan tetapi peningkatkan pupuk dimanfaatkan untuk pertumbuhan
jumlah anakan pada 4, 8, dan 12 MST (Tabel 3) dan jumlah anakan produktif
(Tabel 4). Hal ini sesuai dengan hasil analisis korelasi bahwa kandungan serapan
N tanaman berkorelasi negatif dengan rata-rata tinggi tanaman (r = -0,206).

Hasil penelitian menunjukkan pada 4 MST pemberian dosis pupuk urea
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah anakan dikarenakan tanaman padi
memasuki fase awal dimana lebih membutuhkan konsumsi air yang lebih banyak
untuk tumbuh. Pada perlakuan pemberian dosis urea pada taraf N; dan N,
menghasilkan jumlah anakan terendah. Hal ini terjadi karena pemberian dosis
pupuk urea N; dan N belum memenuhi ketersediaan unsur hara bagi tanaman,
maka dari itu dengan meningkatkan dosis pupuk mampu memperbaiki unsur hara
yang tersedia untuk tanaman. Akan tetapi pada setiap umur pengamatan (4, 8, dan
12 MST) jumlah anakan tanaman padi mengalami penurunan. Menurut Kadir
(2008), bahwa tanaman padi dalam satu rumpun padi yang tumbuh berasal dari 2
bibit atau lebih dalam menyerap hara dari dalam tanah terjadi persaingan,
persaingan dalam menyerap hara tidak terjadi apabila satu rumpun berasal dari
satu bibit. Didukung dengan pendapat Rismunandar (1986) bahwa jika kebutuhan
hara tanaman kurang terpenuhi, maka pertumbuhan dan produktivitas tanaman
akan terhambat dan sebaliknya dengan cukupnya kebutuhan hara tanaman maka
pertumbuhan dan produktivitas tanaman akan menjadi lebih baik. Selain unsur N,

unsur P dan K juga berperan dalam pembentukan jumlah anakan.
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Pada faktor tunggal pemberian dosis pupuk urea N4 (1,25 g/pot atau 500
kg urea/ha) jumlah anakan produktif 21,67 batang menunjukkan berbeda tidak
nyata dengan pemberian pupuk N3 (1,0 g/pot atau 400 kg urea/ha) dengan jumlah
anakan produktif 19,83 batang/pot, namun berbeda nyata dengan dosis pupuk urea
N; dengan rata-rata jumlah anakan produktif yaitu 15,50 batang. Hal ini
disebabkan karena pemberian dosis pupuk urea N; masih belum mampu
memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman, sehingga penambahan dosis yang
banyak mampu menyediakan unsur hara yang belum tercukupi di dalam tanah.
Hal ini sesuai dengan hasil analisis korelasi bahwa kandungan serapan N tanaman
berkorelasi positif dengan jumlah anakan produktif (r = 0,477).

Pada faktor tunggal tinggi genangan air dan faktor tunggal pemberian
dosis pupuk urea berbeda tidak nyata untuk parameter pengamatan berat gabah
100 butir. Hal ini disebabkan karena tinggi genangan dan dosis pupuk urea yang
berbeda tidak berpengaruh terhadap berat gabah 100 butir, akan tetapi lebih
berpengaruh ke berat gabah kering giling /pot. Kurniarahmi (2005) menjelaskan
bahwa berat gabah 100 butir tidak dipengaruhi oleh dosis pemberian pupuk urea,
namun dikarenakan volume struktur dari gabah yang ditentukan oleh faktor
genetik tanaman itu sendiri, namun peningkatan dosis pupuk urea dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhan jumlah anakan dan jumlah anakan produktif
(Tabel 3 dan Tabel 4).

4.2.3. Uji Verifikasi Kebutuhan Air Tanaman Padi dengan Menggunakan

Model Cropwat for windows dan Percobaan di Rumah Kaca

Dari hasil perlakuan tinggi genangan air D; dan D, dalam penelitian
kebutuhan air tanaman padi yang dilakukan di rumah kaca menunjukkan bahwa
kebutuhan air dengan perlakuan dengan tinggi genangan 1 cm lebih sedikit
daripada kebutuhan air dengan perlakuan tinggi genangan 4 cm. Hal ini
disebabkan perlakuan dengan tinggi genangan 1 cm tidak dilakukan secara terus
menerus hanya dilakukan pada periode tertentu untuk menjaga kelembaban tanah.
Dari aspek penghematan air irigasi, perbedaan perlakuan dengan tinggi genangan
1 cm dengan 4 cm adalah pengaturan air yang diberikan selama pertumbuhan
tanaman dengan beberapa kali pengeringan. Sehingga sistem pemberian air

dilakukan secara berkala tidak berkelanjutan seperti pada pengairan padi secara
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konvensional. Dilihat dari aspek penghematan air irigasi, perlakuan dengan tinggi
genangan 1 cm lebih efisien dibandingkan dengan perlakuan tinggi genangan 4
cm. Pada perlakuan tinggi genangan 4 cm hasil produksi gabah kering giling lebih
besar daripada perlakuan tinggi genangan 1 cm Vyaitu sebesar 39,28 ¢
GKG/rumpun.

Pada hasil perhitungan dengan menggunakan model Cropwat for windows,
keperluan air untuk ETc (mm) pada setiap tahap pertumbuhan (a) awal, (b)
vegetatif, (c) pembungaan dan pengisian bulir, dan (d) pematangan adalah sebesar
(@) D; = 44,90 mm ; D, = 74,90 mm , (b) 150,90 mm, (c) 162,80 mm, dan (d)
84,20 mm. Total keperluan ETc dalam satu periode musim tanam adalah sebesar
401,7 mm. Nilai koefisien tanaman (Kc) pada setiap pertumbuhan tanaman : (a)
1,08, (b) 3,36, (c) 4,67, dan (d) 4,38.

Neraca air di mintakat perakaran merupakan perbedaan antara jumlah air
yang ditambahkan (seperti adanya infiltrasi atau aliran kapiler) dan jumlah air
yang keluar (melalui evapotranspirasi atau drainase ke lapisan yang lebih dalam)
selama periode waktu tertentu besarnya akan sama dengan perubahan kadar air.
Total lengas tanah tersedia (TAM), kelembaban pada lengas tanah tersedia (RAM)
dilakukan dengan menggunakan model Cropwat for windows.

Dari analisis kebutuhan air dengan menggunakan program Excel dan
Cropwat for windows dapat ditunjukkan kebutuhan air yang efisien adalah
pemberian air dengan tinggi genangan 1 cm dan 4 cm yang disimulasikan dengan
menggunakan model Cropwat for windows dan percobaan yang dilakukan di
rumah kaca. Tetapi bila dibandingkan dari kedua simulasi tersebut yang dilakukan
maka kebutuhan air yang lebih optimal dan efisien adalah simulasi yang dilakukan
dengan menggunakan model Cropwat for windows. Simulasi dengan
menggunakan model Cropwat for windows ini menghasilkan jumlah kebutuhan
air sebesar 892,0 mm untuk perlakuan dengan tinggi genangan 1 cm dan 934,90
mm untuk perlakuan dengan tinggi genangan 4 cm dan setelah diperhitungkan
efisiensi irigasi D, sebesar 87,73 % dan untuk D, sebesar 77,46 %. Hal ini masih
dapat dipenuhi oleh kebutuhan air yang disimulasikan di rumah kaca yang mampu
mengkonsumsi air pada perlakuan D; sebesar 1016,74 mm dan perlakuan D,

sebesar 1206,97 mm. Simulasi yang dilakukan dengan menggunakan model
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Cropwat for windows jika dikembalikan pada kondisi kapasitas lapang kebutuhan

air yang diperlukan sebesar 383, 20 mm. Seperti yang disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Kebutuhan Air Tanaman Padi Berdasarkan Hasil Percobaan di Rumah
Kaca dan Menggunakan Model Cropwat for windows

Total Kebutuhan Air (mm) Kebutuhan Efisiensi

Percobaan di Model Air pada  Penggunaan
Skenario Rumah Kaca Cropwat for Kondisi Air (%)
Perlakuan Windows Kapasitas
Lapang
(mm)
D, 1016,74 892,00 87,73
D, 1206,97 934,90 Vil 77,46
Keterangan
D; : Pemberian air dengan tinggi genangan air 1 cm
D, : Pemberian air dengan tinggi genangan air 4 cm
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan dari penelitian ini, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan, diantaranya adalah :

1. Tidak terjadi interaksi antara perlakuan tinggi genangan dan pemberian
dosis pupuk urea.

2. Perlakuan tinggi genangan air 1 cm dan 4 cm berpengaruh nyata secara
faktor tunggal terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman padi.
Perlakuan dengan tinggi genangan 4 cm (D,) menghasilkan pertumbuhan
dan hasil tanaman padi yang optimal.

3. Simulasi yang dilakukan dengan model Cropwat for windows lebih optimal
dibandingkan dengan percobaan di rumah kaca. Kedua simulasi
menghasilkan tingkat efisiensi irigasi sebesar 87,73 % untuk D; dan D,
sebesar 77,46 %.

5.2. Saran
Dari hasil penelitian ini, seharusnya perlakuan tinggi genangan tetap
dipertahankan pada tinggi 1 cm dan 4 cm sehingga perlu adanya penelitian
lanjutan mengenai perlakuan pemberian air dengan tinggi genangan air yang lebih

variatif dan pemberian dosis pupuk urea.
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Lampiran 1. Hasil Analisis Dasar Tanah

Macam

) . Metode Hasil Kriteria
Analisis
Tekstur Pinet 20% Pasir; 33%  Liat (dilihat dari
P Debu; 47% Liat  segitiga tekstur)
Wa'ke5(’C8)‘ REE C:122% Rendah
Bahan Organik Kjedahl (N) N : 0,20 % Rendah
)
C/N Ratio C/N:6 % Rendah
N (Urea) Warna Hijau Tinggi
P (SP-36) Uji PUTS Warna Biru muda Rendah
K (KCI) Warna Kuning Tinggi
Muda

Keterangan : Hasil Uji Laboratorium Kimia Tanah dan Hasil Uji PUTS Balai
Penelitian Tanah Bogor

Lampiran 2. Perhitungan Dosis Pupuk

Analisis Tanah Status Rekomendasi dosis pupuk
N Tinggi 200 kg/ha Urea
P Rendah 100 kg/ha SP-36
K Tinggi 50 kg/ha KCI

Keterangan : Hasil Uji PUTS Balai Penelitian Tanah Bogor

Jika diketahui :

Berat Tanah :5 kg/ha

5
2000000
5
2000000
5
2000000

5
2000000

x 100 kg = 0,00025 = 0,25 g/pot

Kebutuhan dosis pupuk urea (N;) =

x 200 kg = 0,0005 kg = 0,5 g/pot

Kebutuhan dosis pupuk urea (N,) = x 300 kg = 0,00075kg = 0,75g/pot

Kebutuhan dosis pupuk urea (N3) = x 400 kg = 0,001 kg = 1,0 g/pot

Kebutuhan dosis pupuk urea (N4) =

x 500 kg = 0,00125 kg = 1,25g/pot

Kebutuhan dosis pupuk SP-36 =

2000000

Kebutuhan dosis pupuk KCI = 2003000 x 50 kg = 0,000125 = 0,125 g/pot
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Lampiran 3. Berat Kering Tanaman dan Serapan N Tanaman pada Umur 5

dan 7 MST
Perlakuan Berat Kering Tanaman (g) | Serapan N Tanaman (%)
5 MST 7 MST 5 MST 7 MST
D:N; 13,44 26,41 2,36 1,34
D;:N; 10,72 22,92 3,26 1,36
D:N3 13,44 29,46 2,97 1,16
DiNy4 14,90 32,79 3,41 1,24
D2N; 15,83 30,44 2,16 1,13
D,N; 12,77 47,35 2,74 1,36
D2N3 14,61 38,41 2,92 1,64
D,Ny4 17,41 35,57 3,09 1,12
Keterangan Hasil Uji Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Balai

Penelitian Tanah Bogor
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Lampiran 4. Jumlah Pemberian Air dengan Tinggi Genangan 1 cm

terhadap Pemberian Dosis Pupuk Urea

Pemberian | Tinggi Air Jumlah Pemberian Air tiap Dosis Usia}
Ke- (cm) Pupuk (mm) Padi
N N, N3 Ny (HST)
1 1 4,85 4,85 4,74 5,40 7
2 1 3,20 3,28 3,47 3,14 9
3 1 6,15 5,49 6,01 5,76 13
4 1 4,44 4,72 513 3,14 17
5) 1 4,94 4,27 4,85 5,76 20
6 1 6,42 5,57 6,81 5,10 23
7 1 3,03 2,70 3,17 5,16 24
8 1 5,93 6,23 6,62 6,51 27
9 1 5,43 6,12 6,56 2,70 29
10 1 7,44 11,28 10,20 6,07 30
11 1 9,65 10,62 11,72 5,98 31
12 1 6,84 6,07 5,79 13,84 34
13 1 7,86 6,87 8,00 11,33 36
14 1 9,79 7,86 9,68 6,48 38
15 1 8,27 8,27 8,27 7,86 41
16 1 10,34 10,20 11,22 10,12 42
17 1 7,67 7,91 8,00 8,27 44
18 1 8,69 7,89 8,27 12,13 46
19 1 9,37 8,55 8,82 7,72 48
20 1 7,50 7,00 7,86 9,51 50
21 1 7,58 7,03 7,86 11,31 52
22 1 6,81 6,04 7,06 8,96 53
23 1 8,27 7,86 9,37 9,37 56
24 1 8,13 8,27 8,00 8,11 58
25 1 8,66 7,36 9,37 11,17 60
26 1 7,31 7,72 8,00 10,26 63
27 1 3,06 2,76 3,17 3,31 64
28 1 8,55 9,10 9,79 10,20 67
29 1 11,44 10,75 11,03 12,27 70
30 1 3,23 3,28 4,52 5,05 72
31 1 4,55 477 5,62 5,74 76
82 1 4,14 4,14 4,14 4,14 78
33 1 7,58 7,72 8,27 8,96 80
34 1 7,53 T 7,58 7,86 83
35 il 8,27 8,27 8,27 8,27 87
Total 242,92 | 238,54 | 257,26 | 278,02

Sumber : Hasil Perhitungan
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Lampiran 5. Jumlah Pemberian Air dengan Tinggi Genangan 4 cm

terhadap Pemberian Dosis Pupuk Urea

Pemberian | Tinggi Air Jumlah Pemberian Air tiap Dosis Pupuk Usia}
Ke- (cm) (mm) Padi
N N, N3 N4 (HST)
1 4 4,96 4,94 7,31 6,31 6
2 4 5,98 5,57 5,38 5,40 9
3 4 7,58 7,06 7,44 6,65 13
4 4 5,29 5,46 5,90 6,67 15
5 4 5,74 5,13 5,18 5,74 17
6 4 6,59 7,94 8,27 8,27 21
% 4 6,40 4,85 6,12 5,16 23
8 4 4,80 5,07 4,94 5,18 24
9 4 5,16 6,09 7,03 7,44 27
10 4 8,27 8,27 8,27 7,78 29
11 4 8,02 6,95 7,17 6,53 31
12 4 11,97 13,10 11,36 13,10 34
13 4 4,94 5,74 5,87 6,15 35
14 4 8,60 7,50 9,51 9,93 37
15 4 7,33 7,06 6,40 8,27 38
16 4 9,04 10,48 7,31 11,77 42
17 4 3,86 400 4,27 4,96 43
18 4 12,68 13,65 12,82 15,58 46
19 4 13,10 12,13 12,68 15,85 48
20 4 10,48 10,62 11,36 11,72 50
21 4 10,06 11,17 11,31 15,72 52
22 4 5,40 5,96 5,40 7,53 53
23 4 11,66 12,57 12,96 15,30 56
24 4 10,20 11,03 10,34 13,37 58
25 4 8,27 8,27 8,27 8,27 60
26 4 10,34 9,65 11,86 15,03 63
27 4 4,14 4,14 4,14 4,14 64
28 4 11,75 12,99 13,01 15,19 67
29 4 16,54 15,63 15,96 16,54 70
30 4 8,41 9,02 10,48 15,30 72
31 4 4,14 4,14 4,14 4,14 76
32 4 14,01 14,59 14,86 16,54 78
33 4 9,65 9,79 10,75 14,34 80
34 4 8,27 8,27 8,27 8,27 83
Total 283,65 | 288,80 | 296,36 | 338,16

Sumber : Hasil Perhitungan



Lampiran 6. Hasil Analisis Statistika

Rata-rata Tinggi
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Tanaman

Pemberian Beberapa Dosis Pupuk Urea pada Perlakuan

Tinggi Genangan

a) 4MST
SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5 %
Perlakuan ¥ 67,24 9,61
D 1 26,04 26,04 5,80 * 4,49
N 3 24,53 8,18 1,82" 3,24
DN 3 16,67 5,56 1,24 " 3,24
Galat 16 71,89 4,49
Total 23 139,13
*: nyata pada taraf 5%, tn: tidak nyata
b) 8 MST
SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5 %
Perlakuan 7 484,13 69,16
D 1 407,55 407,55 26,53 * 4,49
N g 13,79 4,60 030" 3,24
DN g 62,78 2093 1,36 " 3,24
Galat 16 245,79 15,36
Total 23 729,92
*: nyata pada taraf 5%, tn: tidak nyata
¢) 12 MST
SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5 %
Perlakuan 7 337,43 48,20
D 1 308,88 308,88 16,89 * 4,49
N 3 18,56 6,19 0,34 " 3,24
DN 3 998 3,33 018" 3,24
Galat 16 292,66 18,29
Total 23 630,09
*: nyata pada taraf 5%, tn: tidak nyata
Lampiran 7. Hasil Analisis Statistika Rata-rata Jumlah Anakan

Pemberian Beberapa Dosis Pupuk Urea pada Perlakuan

Tinggi Genangan

a) 4MST
SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5 %
Perlakuan 7 117,63 16,80
D 1 63,38 63,38 12,78 * 4,49
N 3 42,13 14,04 2,831 3,24
DN 3 12,13 4,04 0,821 3,24
Galat 16 79,33 4,96
Total 23 196,96

*: nyata pada taraf 5%, tn: tidak nyata
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b) 8MST
SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5%
Perlakuan 7 244,63 34,95
D 1 12,04 12,04 119§ 4,49
N 3 213,46 121,46 6,54 * 3,24
DN 3 19,13 7,13 0,59 " 3,24
Galat 16 174,00 10,88
Total 23 274,63
*: nyata pada taraf 5%, tn: tidak nyata
c) 12MST
SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5 %
Perlakuan 7 168,63 24,09
D 1 40,04 40,04 6,04 * 4,49
N 3 121,46 40,49 6,11 * 3,24
DN 3 7,13 2,38 0,36 " 3,24
Galat 16 106,00 6,63
Total 23 274,63

*: nyata pada taraf 5%, tn: tidak nyata

Lampiran 8. Hasil Analisis Statistika Rata-rata Jumlah Anakan
Produktif Pemberian Beberapa Dosis Pupuk Urea pada
Perlakuan Tinggi Genangan

SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5 %
Perlakuan 7 168,63 24,09
D 1 40,04 40,04 6,04 " 4,49
N 3 121,46 40,49 6,11 3,24
DN 3 7,13 2,38 0,36 ™ 3,24
Galat 16 106,00 6,63
Total 23 274,63

*: nyata pada taraf 5%, tn: tidak nyata

Lampiran 9. Hasil Analisis Statistika Rata-rata Jumlah Gabah per Malai
Pemberian Beberapa Dosis Pupuk Urea pada Perlakuan
Tinggi Genangan

SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5 %
Perlakuan 4 7102,00 1014,57
D 1 5022,83 5022,83 28,52 * 4,49
N 3 199755 665,83 3,78 * 3,24
DN 3 81,62 665,85 0,15™ 3,24
Galat 16 2817,81 27,21
Total 23 9919,81

*: nyata pada taraf 5%, tn: tidak nyata
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Lampiran 10. Hasil Analisis Statistika Berat Gabah Basah Pemberian
Beberapa Dosis Pupuk Urea pada Perlakuan Tinggi

Genangan
SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5 %
Perlakuan 7 1642,69 234,67
D ) 1173,20 1173,20 28,51 * 4,49
N 3 450,69 150,23 3,65 * 3,24
DN 3 18,80 6,27 0,15 " 3,24
Galat 16 658,35 41,15
Total 23 2301,05

*: nyata pada taraf 5%, tn: tidak nyata

Lampiran 11. Hasil Analisis Statistika Berat Gabah Kering Giling
Pemberian Beberapa Dosis Pupuk Urea pada Perlakuan
Tinggi Genangan

SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5%
Perlakuan 7 924,79 132,11
D 1 574,28 574,28 25,08 * 4,49
N 3 320,49 106,83 4,67 * 3,24
DN 3 30,02 10,01 0,441 3,24
Galat 16 366,39 22,90
Total 23 1291,18

*: nyata pada taraf 5%, tn: tidak nyata

Lampiran 12. Hasil Analisis Statistika Berat Gabah 100 Butir Pemberian
Beberapa Dosis Pupuk Urea pada Perlakuan Tinggi

Genangan
SK Db JK KT F Hitung F Tabel 5 %
Perlakuan 7 3,06 0,44
D 1 0,92 0,92 0,58 " 4,49
N 3 0,98 0,33 0,21™ 3,24
DN 3 1,15 0,38 0,241 3,24
Galat 16 25,49 1,59
Total 23 28,55

*: nyata pada taraf 5%, tn: tidak nyata

Sumber : Hasil analisis Microsoft Excel
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Lampiran 13. Hasil Analisis Korelasi Kebutuhan air Terhadap Serapan N
dan Pertumbuhan Tanaman

Kebutuhan Serapan N Tinggi Jumlah
Air (mm) Tanaman (%o) Tanaman Anakan
(cm) (batang)
Kebutuhan
Air 1
(mm)
Serapan N
Tanaman 0,032 1
(%)
Tinggi
Tanaman 0,639 -0,206 1
(cm)
Jumlah
Anakan 0,970 0,154 0,649 1
(batang)

Lampiran 14. Hasil Analisis Korelasi Kebutuhan Air Terhadap Serapan N
dan Komponen Hasil TanamanPadi

Kebutuhan Serapan N Jumlah Jumlah
Air (mm)  Tanaman (%) Anakan Gabah per
Produktif Malai
(batang) (butir/malai)
Kebutuhan
Air 1
(mm)
Serapan N
Tanaman 0,032 1
(%)
Jumlah
Anakan
Produktif 0,828 0,477 1
(batang)
Jumlah
Gabahper g gg 0,173 0,851 1
Malai

(butir/malatr)
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Lampiran 15. Hasil Analisis Korelasi Kebutuhan Air Terhadap Hasil
Tanaman Padi

Berat Berat Berat

Serapan N Gabah Gabah Gabah
Tanaman Basah Kering 100

(%) (g/pot) Giling butir
(9/pot) (9)

Kebutuhan
Air (mm)

Kebutuhan
Air (mm)
Serapan N
Tanaman 0,032 1
(%)
Berat
Gabah
Basah
(9/pot)
Berat
Gabah
Kering 0,983 0,049 0,991 1
Giling
(9/pot)
Berat
Gabah 100 0,426 -0,224 0,536 0,525 1
butir (g)

0,974 0,042 1

Sumber : Hasil analisis Microsoft Excel



Lampiran 16. Hasil Analisis Simulasi Cropwat for windows 8.0

Pemberian Air dengan tinggi genangan air 10 mm (1 cm)

54

No Fase Pertumbuhan (mm)
' Awal Perkembangan Tengah Akhir

1 3,70 5,70 6,00 5,90
2 2,80 5,80 6,00 5,90
?] 5,60 5,80 6,00 5,80
4 5,60 1,20 6,00 5,80
5 5,70 5,80 3,30 5,20
6 5,70 5,80 6,00 5,80
7 4,40 5,80 6,00 5,80
8 5,70 1,20 3,30 5,20
9 5,70 5,80 6,00 5,80
10 5,80 6,00 5,80
11 5,80 6,00 5,50
12 5,90 6,00 5,50
13 5,90 1,10 2,70
14 3,00 6,00 2,70
15 5,90 6,00 5,50
16 5,90 1,10 5,30
17 5,90 6,00

18 3,00 6,00

19 5,90 6,00

20 5,90 1,00

21 5,90 6,00

22 6,00 6,00

23 6,00 6,00

24 0,60 1,00

25 6,00 6,00

26 6,00 6,00

27 6,00 5,90

28 0,60 5,90

29 6,00 4,20

30 6,00 5,90

31 5,90

32 4,20

Total 44,90 150,90 162,80 84,20

Sumber : Hasil Analisis Cropwat for windows



e Pemberian air dengan tinggi genangan air 40 mm (4 cm)

No Fase Pertumbuhan (mm)
i Awal Perkembangan Tengah Akhir

1 33,70 5,70 6,00 5,90
2 2,80 5,80 6,00 5,90
3 5,60 5,80 6,00 5,80
4 5,60 1,20 6,00 5,80
5 5,70 5,80 3,30 5,20
6 5,70 5,80 6,00 5,80
7 4,40 5,80 6,00 5,80
8 5,70 1,20 3,30 5,20
9 5,70 5,80 6,00 5,80
10 4,40 5,80 6,00 5,80
11 5,70 5,80 6,00 5,50
12 5,70 5,90 6,00 5,50
13 5,90 1,10 2,70
14 3,00 6,00 2,70
15 5,90 6,00 5,50
16 5,90 1,10 5,30
17 5,90 6,00

18 3,00 6,00

19 5,90 6,00

20 5,90 1,00

21 5,90 6,00

22 6,00 6,00

23 6,00 6,00

24 0,60 1,00

25 6,00 6,00

26 6,00 6,00

27 6,00 5,90

28 0,60 5,90

29 6,00 4,20

30 6,00 5,90

31 5,90

32 4,20

Total 74,90 150,90 162,80 84,20

Sumber : Hasil Analisis Cropwat for windows



Lampiran 17. Dokumentasi

e Alat dan Bahan yang Digunakan

(@) Paralon PVC (b) Varietas Padi Inpari 15

(c) Alat PUTS (d) Kertas Indikator PUTS
e Persiapan Media Tanam

(e) Tanah dikering anginkan (f) Tanah ditimbang 5 kg/pot

56



(i) Media tanam D;

(1) Media tanam D,
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(p) Pengamatan tinggi tanaman 4 MST (q) Pengamatan jumlah anakan 4 MST

Perc. N - Isotop dan Sisti Pengairan
Tanaman : Padi INPARI 15
Lokasi : Ciranjang - Cianjur

Umur : 40 Hst

@\

| 4 |
3 N1 DI N3D
Terputus Terputus

-

/

Pere. N - Isotop dan Sistim Pengairan
‘Tanaman : Padi INPARI - 15
Lokasi : Ciranjang - Cianjur
Umur : 40 Hst

‘! | Mk
fu

AN
NID2 N2D2 D2 N4D2
Konvensional K onvensionall@8K onvensiona onvensional

Keterangan : Dokumen pribadi magang kerja

58



DATA KLIMATOLOGI

Lampiran 18. Data Iklim

Nama Pos : Sawahan Lintang 7044 3 LS
Elevasi : 675 M Diatas Permukaan Laut Bujur :111°46 02 BT
No. | Unsur Klimatogi | Jan Feb Mar Apr May |Jun | Jul Aug |Sep |Oct | Nov Dec
1 Temp.Maximum | 30.26 | 29.64 | 30.02 | 29.84 | 29.92 | 30.24 | 30.48 | 31.08 | 32.04 | 32.74 | 31.74 | 30.58
(°C)
2 Temp. Minimum | 15.88 | 15.10 | 15.84 | 16.56 | 16.64 | 15.00 { 13.90 | 14.16 | 14.92 | 15.88 | 16.64 | 16.40
(°C)
3 Kelemb. Nisbi 78.20 | 81.60 | 80.10 | 81.50 | 79.10 | 72.10 | 67.70 | 64.70 | 60.30 | 64.50 | 72.30 | 78.00
Rata-rata (%)
4 Lama Penyinaran | 1.63 1.40 1.68 2.25 255 | 281 | 330 | 352 | 343 | 3.13 | 242 1.52
(Jam)
5 Kecepatan Angin 4 6 4 4 4 4 6 5 5 6 4 4
(km/jam)
6 Curah Hujan 602.26 | 631.38 | 521.56 | 373.10 | 230.66 | 53.70 | 48.68 | 25.84 | 61.40 | 66.36 | 271.40 | 461.16
(mm)
Keterangan : Data Klimatologi diambil dari Tahun 2006 sampai dengan 2010
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Lampiran 19. Denah Petak Percobaan

U1D1N1| Ul1D1N2 Ul D1 N3 Ul D1 N4 Ul D2 N1 Ul D2 N2 U1 D2N3 | U1D2N4
U2D1N1 | U2D1N2 U2 D1 N3 U2 D1 N4 U2 D2 N1 U2 D2 N2 U2D2N3 | U2D2 N4
U3D1N1 | U3D1N2 U3 D1 N3 U3 D1 N4 U3 D2 N1 U3 D2 N2 U3D2N3 | U3D2N4
Keterangan
Ul =Ulanganl D1  =Pemberian air dengan tinggi genangan 1 cm N1 = Dosis Pupuk Urea 0,5 g/pot
U2 =Ulangan 2 D2  =Pemberian air dengan tinggi genangan 4 cm N2 = Dosis Pupuk Urea 0,75 g/pot
U3 =Ulangan 3 N3 = Dosis Pupuk Urea 1,0 g/pot
N4 = Dosis Pupuk Urea 1,25 g/pot
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